5.1.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan dalam bab |V, pengaruh adanya

ketidakberaturan geometri vertikal pada bangunan dalam tiap permodelan pada

bangunan akibat pengaruh gempa time history dapat disimpulkan;

1.

Berdasarkan hasil pola respon pada model 1,2,3 dan 4, Model 1 memiliki
massa bangunan yang lebih besar dibandingkan model 2,3, dan 4, hal ini
diakibatkan pada model struktur bangunan pada model 2,3, dan 4 yaitu
model bangunan ketidakberaturan geometri vertikal, Terjadinya penurunan
massa maka mengakibatkan penurunan kekakuan pada model 2,3, dan 4
dibandingkan model 1 hal ini dikarenakan adanya perpindahan pusat massa
dan pusat kekakuan pada bangunan ketidakberaturan geometri vertikal
model 2,3, dan 4, hal ini juga berpengaruh pada torsi pada bangunan yang
juga mengalami penurunan, Sedangkan untuk perpindahan lateral pada
model 2,3, dan 4 mengalami peningkatan, peningkatan ini juga
meningkatkan simpangan antar lantai pada model 2,3, dan 4 yang mana
pada model 2 dan model 3 yang memiliki rasio simpangan terbesar dan
mendekat pada batas maksimum simpangan, simpangan antar lantai
berkaitan dengan kinerja struktur yang mana pada model 1,2,3, dan 4
dikategorikan pada bangunan yang memilki kerusakan yang kecil dan tidak
menyebabkan korban jiwa. Begitu juga dengan rasio koefisien stabilitas pada
model 2,3, dan 4 yang memiliki peningkatan 2 kali lipat model 1. Pada lantai
1 model 2,3, dan 4 harus dilakukan perencanaan ulang karena dapat
menyebabkan keruntuhan karena melebihi batas koefisien stabilitas.

Berdasarkan hasil pola respon dari keempat model gedung struktur dengan
pola penempatan ketidakberaturan geometri vertikal dan 1 model beraturan
yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa penempatan
ketidakberaturan geometri vertikal tidak dianjurkan pada kondisi Kota
Kupang, karena model bangunan beraturan lebih stabil dari pada model
gedung dengan pola ketidakberaturan geometri vertikal. Namun jika
dibandingkan antara 4 model ketidakberaturan geometri vertikal yang
memiliki respon dinamik yang lebih baik berdasarkan parameter respon

struktur yang telah ditentukan yaitu model ketidakberaturan geometri vertikal
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pada bangunan Model 4 .Hal ini didasarkan pada rasio koefisien stabilitas
dan rasio kinerja struktur antara model 1,2,3, dan 4 yang dimana diantara
keempat model tersebut dikategorikan bangunan dari yang paling baik
respon strukturnya terdapat pada Model 1 diikuti model 4, diikuti model 3 dan
yang terakhir model 2.

Pengaruh adanya ketidakberaturan geometri vertikal terhadap bangunan
mengakibatkan bangunan mengalami perbedaan respon struktur terhadap
bangunan model dasar / model 1 yang bangunan model dasar yang
digunakan adalah model bangunan beraturan. Adanya ketidakberaturan
geometri vertikal mengakibatkan bangunan mengalami penurunan massa
dan peningkatan kekakuan pada bangunan, sehingga mengakibatkan
perbedaan karakteristik respon dinamik bangunan akibat pengaruh gempa
terhadap bangunan Model 1. Begitu juga pengaruh simpanagan antar lantai
dan juga pengaruh P — Delta pada bangunan. Selain itu, pengaruh adanya
ketidakberaturan geometri vertikal juga mengakibatkan bangunan
mengalami penurunan eksentrisitas terhadap bangunan Model 1, hal ini
mengakibatkan bangunan mengalami pepenurunan torsi yang relative lebih
besar. Maka dari itu model ketidakberaturan dapat dikatakan tidak memiliki
respon struktur yang baik jika diterapkan pada lokasi kota kupang, yang
dimana dapat memiliki dampak kerusakan jika terjadinya gempa walaupun
tidak mengalami kerusakan total.

5.2. Saran

Berdasarkan analisis tata letak ketidakberaturan geomerti vertikal pada

bangunan dalam penelitian ini, maka disarankan untuk penelitian relevan dan

perencanaan bangunan lainnya :

1.

Pada perencanaan bangunan ketidakberaturan geometri vertikal diperlukan
penambahan shear wall, untuk meminimalisir keruntuhan pada gedung.

Perlu penelitian lebih lanjut menggunakan analisis performance base design
(analisis berbasis kinerja) seperti pushover static analysis, dan nonlinear
time history analysis untuk mengetahui kinerja struktur hingga mencapai
kondisi sendi plastis dan mengetahui kinerja batas layan saat mengalami

gempa.
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